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ABSTRACT

ITHE ISOLATION OF^Slsirrernema FRoM CORN FmLD AllD ITS PATHoGENECITy To spodoptzra liturafil.
kuect pathogenic nematode (IPN) offers an environmentally sound of contolling insect pesl as altematiie for chemical
insecticide. This research was conducted to evaluate the effectiveness of Steinlrnema sp isolates collected from corr
fields in Southern parts of Bengkulu Province. The factorial experiment involved treatment combinations between
sources of IPN isolate (Seluma, South Bengkulu, and Kaur) and density of IPN isolate (100, 200, and 400 JI ml-t).
The pathogenecity of the isolates were tested by inoculating the isolates on 4u instar of'1. titura. The isolate of IpN
collected from Seluma and Kaur corn fields were more effective in controlling the insect compared to ttrose of the
South Bengkulu as ,L litura was killed faster and caused the 100 o/o maflal{ty at 60 hours after inoculation. The
symptoms of attacked larvae of S. litura were sluggish movement, body color changed to blackish with damaged
internal organs. (Il:juvenile infective)

#{fi )mry*J"l#llmf"qsjsggspsiaREiS/
ISSN 14lr -0067

rsoLASr steinernemaDLHl TANAH PERTANAMAN JAGUNG Dr
BEN GKULU BA GIAN S ELAIAN DAN PATO GEIVE SITASI{YA TERIIADAP

Spodopteru litura&.

Djamilah, Nadrawati, dan Muhammad Rosi

Jurusan Perlindungan Tanaman, Fahitas Pertanian, (Jniversitas B engkulu
Jln. Raya KandangLimun Bengkulu 38371A

milah@unib.ac.id

Keyword: steinernema sp., spodoptera litura, insectpathogenic nematode (IpN)

ABSTRAK

tubuh
benrbah meqiadi kehitaman dan organ dalam tubuh hancur. (JI : !,lr-fiiAr\l
Kata kunci: Steinernema sp., Spodoptera litura, nematoda

;snfIa

Nematoda patogen serangga (NPS) merupakan pengendali hama yang ramah lingkungan dan dapat meqjadi altematif
bagi insektida kimia. Penelitian ini dilalrukan untuk menguji eiektivitas isolit Stiinernemo sp yu"g berasal dari
pertanamanjagung di daerah Provinsi Bengkulu bagian selatan. Percobaan disusun secara faktoriai d""g* melibatkan
kombinasi perlakuan. antara asal isolat NPS (Seluma, Bengkulu Selatan, dan Kaur) dan konsentrasi isolat NpS (100,
10-0,-dT 400 Ji ml-). eatogenesitas isolat NPS diuji den-gan menginokulasikan isolat tersebut pada ,S. Iitura instar
IV. Isolat NPS yang berasal dari pertanaman jagung Seluma dan Ka-ur lebih efektif dibanding dengan isolat Bengkulu
Fl1ry, larena kemampuannya membunuh S. litura lebih cepat dan menyebabkan mortalitas tOO X setelah f6lam
inokulasi. Gejala larva .S. litura yang terserang NpS nampak

34 JIPL l2 (t): 34-39 (2010 )



Dl4JylILAItet at.

!,t

?.:' ,E:: -

::

=::

PENDAIIULUAN

, .P.nqg*lan pesrisida siffetik yang berlebihan
dalam 

_budidaya tanaman aapai minyebabtan
dampak negatif terhadap firgtrrg"a. Untuk
mencegl!. dampak tersebut matca aiiemUuugk;
pengendalian hama yang ralnah lingkungan, sepertipenggunaan musuh,nematoda patog.a rrruoggu(NPS)-1ang akhir-akhir ini ba;t;k';rleliti. Duag:n:rs..NPS, yaitu genus Steineiena dan Hetero_

::i1r_r:,:, lnsat potensiat untuk dikembangkan
s.eoagal agen pengendali hayati yang ramah
lytt**-q (Wagiman et al., ZAfR; Ahaerani dan
{fOT, 1999). NPS memiliki pot*riil.rar untukdikembangkan karena mudah dikulturkan secilramassal, mudah mencari inang dan U"rrifut broadspectrum (Grewal and.Gegers,l99g). NpS dapat

f:y:if i:*1s.s1ordo_Coreoptera,Lepidoptera,rrymeroptera, Diptera (Wagiman et ai., iOOl.|,
O^rthoptera (Nguyen, I gg"9i aun 

-limopteru
(Septiani, 2006).

Sumber-sumber NpS tersebar luas di Indonesia
dan efektivitasnya telah diuji ,rrfruOup seranggaadalah Stuinernema dan Uircririrtattx. NpSdapat menyebabkan T*[g: ]il ;"yk (5. titura)
9 

P .'r:,penggerek b atang padi 3 g _8 i i/o, hu^u lunll
yfi j{ar 66 % (Chao:*i d* Kardtu, iiggl.Menunrt
Y:gi*r_ (Za\ r,_ Steine rnemo i 

- 

i"a tanamatr
{l8un-g -Rejang Lebong, Kepahiang dan KotaBengkulu 

lapat --"m6,rouh^ S.-ifuro denganmortalitas 100 %. Ishibashi (1993) ioio*Chaerani
dan Kardin (1999) *.tupo.l*o'iefr*u sebagianbesar pestisida sintetik.ti;ak U..p"rg"r_i, negatifterhadap NpS. pestisida deng-an Lhun uktifoxamyl, fenethrothio.n, diazinoi, permetrftt, danacephate bersifat sinergis Orrgio NpS dalammengendalikan hama_hama yang h]dup ditanah.
. SoS* yang aktif *"ngirf.Li ,J-ggu arral,h

ff,:l.5"ll:-$! vanq nioiop u.uu, oi luar inansorsebut sebagi juvenil infektif (JI). Instar in-ib-ersimbiosis secara mufualisme'OJrgun bakteri
**.r?My (wagiman et a.t., 2003). ffis melepas-kanbakteri yang disinpan d"iam rri*uo p"o.enuan
ke dalam tubuh seransgf dan Aapat menyebabkan
kematian dalam *utn -z+ r"*pi-+s^'lr* setelahaplikasi. pengujian di taborato[um, iimah kaca
.d11 lapangan menuqiukkan Ms;;';otar lokallebih efektif mengindarftan ;;;;; sasarandaripada isolat introduksi (Chaerani 

-aL 
f*aio,

ie:p ugaira eksplorasi t rhu;t;G;Lilt*ogrn_
dalikan hama setempat perlu dilahk;, karena
Ji!{< menutup kemungtin"n untuk 

-i-iaupu**
NPS yang lebih virulen.

JrPr. t2 (r);34_3s (2010)

",-,1*l1i 
gg0g meraporkan bahwa Nps genus

Dretnernema dari tanaman semusim di Mukoiruko
dapat mematikan,s. lifira derry;rr"irio, 100 %.Isolat Stuinernema sp. dari tanaman jagung
Bengkulu Selatan pada konse",rri7OO JI ml,_rjuga dapat mematitran 

4nnx s"wii-Gfu denganmorralitas 100 % (Septiani, iOOal.

,^:1": {-r,y.k 
(spoagpterl ttira F.) merupakan

lama pentmg yang banyak menyeratrg tanaman

:::,".:f.illicruru..uiatsr"),rk;;if"tpolifagsan_ oapat menyerang daun dan buah pada tafiamanperkebunan, tanaman palawija ,"lrtu ,rou*uopangan mulai dari fase vegetatif sampai fasegeneratif. Larva yang musih muda umumnya
menyerang secara berkelorrpok.

Tindakan pengendalian-yang dilakukan petani
umuncnya masih dengan menggunakan pestisidasintetik. penelitian ieUetumila m.iunjut tu,bahwa isolat NpS dari tanaman-."*"ri* Auput
membunuh S. litura dengan nilai mortalitas mencapai,^T r:?:lgT **oahya isotat Nps da; beberapasaeran.peraxaman jagung di Bengkutu Selatan
srnarap(an dapat mengendalikan hama ulat grayaktlUj!. e.fe*Uf Tujuaa penelitian ini untdmenguji
efeltivitas isolat NpS dari pertanr*rrlrg*g Oibeberapa daerah di pro,rinsi ;;;&i; datam
mengendalikan S. litura.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilalsanakan di Laboratorium proteksi
Tanaman, Fakultas pertanian, Uri""oii* Bengkulupada bulan April sampai Agustus 20i,;. Sampeltanah untuk isolar NpS AiamUif A*i-f"nunu*u.,j,"*ig di Kabupaten Setuma, il;;d, Setatandan Kaur. percobaan disusun autu"*lun" anganacak lengkap (RAL) dengao ii*r- ulangan.

Ierltuin yang terdiri 
"jt^ 

auerJr, *rilr"l"t (Setuma,

Ir:gryt] Selatan, dan Kaur) aun t ruputan NpS(100, 200, dan 400.I ",f-i A*f"trrit n padasatuan percobaan dalam suiun"n faktorial dantanpa isolat NpS sebagai konhol. Serurrggu yrngdiuji adalah larva ,S. ltiura nsrl fV-r"ilunyuf< ZO.k?. yTs ditempatkan dalam 
"u*p* fflstik pada

setiap ulangan.

Isolasi dan perbanyakan Steinernema QVpS)

NPS ,Sreine rnema diisolasi dari daerah yang
mempun_yai ketinggian 

Jempat berbeda lfabef f;lIsolasi NpS ditakukan denjan tek ik;;*cingan
menggunakan l*u 

{.., litura. St"inirrim, yangdiperoleh selanjutnya diletakkan;;1; 
"u** p"t i

.i.
*:'
fli
Ii::1

S',,

it

ir,

$r,i':
{;t:,.,

fi:
fl
il.l:
jt.lji,
ti

::,
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ISOLASLStgiz ernemfl

Sumfos1Arum *25 penggunaan

Sari Mulyo *.2s 
pestisida

Bengkulu

Selatan
Diolah Jagung

Muara Pinang

Muara Pulutan

Muara Payang

mengguuakan
pestisida

*100

*100

*I00
Tanjung KemG! Diolah tanpa Jagung, kacang
Selika

+50

+60

+50

penggunaan
pestisida

tanah
Taqjuag Iman

- Nampan berukuran panjang 37 cm,lebar 27 cmdan tinggi 4.7 cm digun'alen ;b;d;A"r pengu_jian. pada dasar nam!* dit; d;rJt"u"r 0.5 cm

#:*^*:^a-gar diberi k"rtrsi;io-eiuu rupis.Maslng-masing N-pS yang telah d"iperbanyak
diinokulasikan dalz

_s:suai p",rum*. -itl#XTlil_T:if 
*fffi lHNpS diberi 20 ekor_tarva s. ittui;il IV yangtelah dilaparkan selama z jai Oun'"ilf*juroyu

diberi p.** 
{aun 

jalak yuog l.-*t o*o fi cm x f Ocm sebanyak s lembai dan arr_iii seriappengamatan (12 jam).

Pengumpulan dan Analisis Data

Data dikumpulkan dari pengam atan: a) dayamakan larva,i. titura (cmz) yung aiuf"rrrliup rZ.;*o

36

yang s.udah dilapisi g"rgun kertas saring dan diin_kubasi selama tujuh liari. M;;rdrlrng samadilakukan untuk mendapatk uo lt- Sirirernematetapi cawan petri. yang digunakan dimasukkan
lulT.p.rri yang lebiL u*-ru, vlne i.isisedikit air.Setetah tujuh hari It StekeieiZl"itu.prr pua,air di petri besar. perbanyaka, Np'S*Aifukukan
hingga jumlah NpS yans tibutrit mn l"rp"ort i.
Perbanyakan Larva S. Litura

Larva S. Litura diambil dari pertanamanjarak di Kota Bengkufu. I,uruu Jip.fil"., dalamstoples yang berdilmeter I0 cm A* Uugiu, utu,stoples_ditutup dengan frui" t*u. L;;^ diberiqSkT daun jarak yang diganti setiafL i. Larvadipelihara sarnpai m"lghuJifk* i"*"'t"*Uali danlarva instar rV yang airrasirr.ai;ilil; datamperlakuan.

Uji Patogenesitas Isolat Steinernemapada S. Litara

j:.H1:"i*p* selisih luas daun totat yaug
srseorakan dengar sisa daur yang tidak di*;k";b) gejala serangan larva teri#eksl;rr* dilakukansetiap 12 jam denqal melihat p"*L"unuo yurg
teryadi pada larva setJah dii"ok l^ilrid.-peruUanan
yang diamati diantaranya perubahan gerak atauaktivitas dan warna tubuhny;, ;t;il fematian s.litura (am) yang dihitung ;;i;;i inokutasisampai S. litura mati.dalim ,.tiaf utungan, d)Persentase kematian,S. tituro ji/ iilu;*uosetiap
12 jam sampai S. liturapadasali,h satu pertatua,
mati t !! %:, d* e) juntahttrs d iil,*;;.';;;;
yanc. dihituns pada larva y*g rnuii ."i"run ru*utersebut dibedah dalam aan-ditambah aquades*t1{ g:Tdahkan penghitunga;. 

:-- *
ANAy.t dengan uji F (o:i%) dilakukan untuk

::ls_Ti]iris data yans diperoteh darimasing_
Tafpq pengamatan. perbedaan antar perlakual
diuji dengan DMRT (a:5 %), s"J"-*f* waktu
nematoda unhrk mematikan serangga uji1iu*oing_
kan dengan uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

^,.,Yj 
OI riga isolar yang didapat menurgukkan

35:.* yang sama, yakni Steineriema. peilakuan
NPS pada larva S. iitrro *iy"b;;k , penurunan
daya 

Takan pada semua lr.rud"a";;a1oaa yaogdiuji (Tabel 2). pada t2 jamrrt.frn ,pfiLsi dayamakan larva masih tioegr. Uaf ioi Oil,r"ngkinkan
karena nematoda yang diLokul*if*"G* masukke dalam tubuh lana, sedangkan 24,36,4g, dan 60jam 

.setetah aplikasi rerlih"at dr; ;;k;n Iarvasudah mulai menurun. Daya *ukuo ini ,uogu,
$*rffrrry oleh kerapatan NpS yang OiiroLf*ruo.
DenaKrn tmggr kerapatan yang diinokurasikan makamakin rendah kemampuan d=-aya makan-r"rurggu
yang diuji, karena nematoda y*g -urrk ke aalam

JrPr. 1 2 (1): j4_3e (20r0 )



DI/rIvfrLAtrIetat.

Konhol 23.36 a

23.75 a
23.68 a
22.67 a

22.77 a
24.05 a
2236 a

22.93 a
23.12 a
23.10 a

S

B
K

s
B
K

S

B
K

Kerapatan 100 JI mla
15.09 c 11.40 c
18.s0 b
16.59 c

12.76 e

16.48 b
12.17 c

15.37 b
1.78 c

9.65 c
1.66 b
9.90 c

9.15 c
1.46b
9.19 c

21.73 a

5.05 c
15.84 b
5.71 c

2.99 c
rc.46b
3.23 c

2.45 c
8.sl b
2.40 c

21.74 a

3.60 e
6.lt b
6.66b

0.30 c
7.s6b
0.12 c

0.06 c
6.03 b
0.00 c

Kerapatan 200 JI ml't

Kerapatan 400 JI mlt
72.67 c
18.491
12.47 c

$ii:il*?f ff &?ffi,t,liffiitii*,i; nyata

tubuh larva lebih banyak sehingga akan lebih cepat
melemahkan larva tersebut. penurunan daya makan
larva S. litura akibat perlakuan nematoda
S tei n e rn ema berb eda nyata dibandingkan deagan
kontrol. Apabila nematoda ini diapikasikan di
lapangan maka nematoda ini dapat menekan
kehilangan hasil tanaman. Cabanillas and Raulston
(1995) membuLrtikan bahwa aplikasi S. riobravis,
pada tanaman jagung marqpu menyebabkan mortali_
11.._p10u 

prepupa dan pupa penggerek tongkol,
Heliothis zeaBodie, 

?fiatafO_iOO % sesuai Oeigan
dosis dan waktu aplikasi lapangan. lasson et al.(1993) melaporkan bahwa be-berapa strain ,S.
corpocapsa dan Heterorhabditis ipp. mampu
rygmberikan perlindungan dengan baik pertanaman
ubi jalar dari serangan Cylas formicarizr, hasilnya
lebih baik dari penggunaan insektisida sintetik.
Koppenhrifer and Fuzy (2003) melaporkan .S.
scarabaei juga menyebabkan tingkat- kematian
y-ang tinggi pada larva Scarabaeidae-di rumah kaca
dan lapangan (100 %o pada L.O_2.5 10e JI haa
Dengan demikian Steinernema ini mempunyai
prospek yang sangat baik sebagai biosida aliernatif
pengganti pestisida sintetik.

. S_. l.itura yang terinfeksi Steinernema menunjuk_
kan beberapa gejaia yang dapat dilihat diantaranya
qgrakal larva menjadi tidak aktif arau malas. Bila
disentuh larva menunjukkan respon tidak seperti
pada larva sehaq hrva menjadi lemas dan iama
kelamaan tubuh larva akan semakin lembek danterjadi perubahan watna, makin lama larva
menghitam di seluruh tubuhnya. Bila ditekan tubuh
larv,a akan mudah pecah dan mengeluarkan cairan
putih kekuningan berbau busuk. fe4adinya gejala
tersebut disebabkan Steinernema teiah masuk ke
dalarn saluran pencernakan larva dan memakan

JIPI. 12 (I): ja49 eat0)

bagan organ dalam gerta dipercepat dengan adanya
serangan luk"ri yag bersimbiosis dengan nematoda
sehingga bagian organ dalam menja& hancur dan
menyebabkan bau busuk. La*a yang di uji tidak
ada yang sampai meqiadi prpu ,"iruanya mati
pada instar terakhir dan prapupa dengan gejala
yang sama.

Isolat Seluma dengan kerapatan 200 JI ml,-r
menyebabkan kernatian yang lebih cepat bila diban_
dingkan dengan isolat lainnya Gabel 3). Hal ini
menunjukkan bahiva isolat Seiuma mempunyai
daya bunuh yang lebih tinggi dun 

"fektif dahm
mengendalikan S. litura. Unggulnya isolat Seluma
{iduga disebabkan oleh cara-dercocok tanam yang
dilakukan petani setempat yang masih tradisilnaf
*lgu,o pengolahan tanah yarig baik dan terarur
(Tabel 1). Dengan keadaan tanah gembur dan
terawat maka akan mendukung p".g".rloo nematoda
dalam mencari inangnya.

Berdasar uji t, perbedaan kerapatan isolat tidak
mengakibatkan perbedaan wakfu iematian. Diduga
kematian serangga sas aran diakibatkan infeks i
nematodamelalui mulut. Menurut Wagjmanet al.
Q003), kematian serangga sasaran akibat infeksi
nematoda melalui mulut dapat menyebabkan
kematian pada hari kedua setelatraplikasi, seAungtcan
infeksi melalui kulit menyebabkan kematian f,adahari kelima setelah aplikasi. Hal ini berarti infeksi
nematoda melalui mulut lebih cepat mematikan
serangga sasaran dibandingkan infeksi melalui
kulit. Bila masukmelalui mulut nematoda dapat
langsung menuju sahnan pencennan dan hasrn .oe,
serangga dan melepaskan bakteri simbionnya yang
segerl berkembang biak sambil melepaskan toksin
yang dapat mematikan serangga dalam waktu yang
relatif singkat Qa-aB jam) (poinar, 1990).

37



uo,u,r ,,oYlffi,Hilffilu*r , ,,o0.

100I mL' z0o tt mL't

Tabel 3. Rata-rata waktu kematian S.liturs

ISOLASI Steinernema

Isolatf Kerapatln lwnlzhsteirnanatra ql
(nmt{)

150.2b
186.2 a
194.4 a
88.0 c
92.O c
97.6 c

t48.4b
178.6 ab
191.6 a

I S (Seluua), B @engkulu Selatan), K (Kaur)
$ Rata-rata sekolom yang diikuti huruf sama berarti

beda tidak nyata pada DMRT (u :5W

KESIMPULAN

Steinernema pada isolat yang berasal dari
pertanaman jagung Seluma dan Kaur lebih efektif
membunuh S. litura dengan mortalitas mencapai
lA0 % dan kematian paling cepat yaitu berkisar
tdadi 52.08 jam setelah inokulasi. Kerapatan NpS
200 dan 400 JI ml,-l rnenurunkan daya makan,waktu
mematikan lebih cepat dan mortalitas yang lebih
tinggi terhadap S. litura.

diakibatkan adanya serangan bakteri simbion
nematoda tersebut, Diduga isolat ini mengandung
bakteri tersebut. Bakteri simbion masuk G aaUm
tubuh nematoda melalui mulut. Nematoda melepas-
kan bakteri ini melalui anus dan bakteri m.*pJrba-
nyak diri dalam haemocoel serangga yang sefar6ot-
nya akan menghancurkan jaringan tubuh serangga
agar dapat dicerna oleh usus nematoda, sehingga
kematian serangga inang berlangsung dalam *ukt,
singkat. Nematoda sendiri dapat mematikan
serangga inang, tetapi tingkat reproduksinya
rendah jika tanpa bakteri simbion @oinar, 1990).
B,akteri yang bersimbiosis dengan NpS sangat
dibutuhkan untuk perkembangbiakan nematoda itu
sendiri (Nguyen and Smart, lg94).

Jumlah NPS yang diinokulasikan dengan jumlah
NPS yang didapat dari individu S. litura tidak
sama (Tabel 5). Pada S. litura yang mati jumlah
NPS cenderung lebih sedikit bila dibandingkan

99rq* yang diinokulasikan. Junlah NpS cenden:ng
lebih sedikit disebabkan tidak semua NpS yang
diinolulasikan dapat menginfeksi larva atau masuk
ke dalam tubuh larva. Juga disebabkan karena
adanya kompetisi antar NpS dalam menginfeksi.
Ukuran seragga pji mempenganrhi jumlah nematoda
yang menginfeksi. Semakin besar ukuran serangga
uji, sunakin baqrak nematoda png dapat menginfeftsi.

Tabel 5. Rata-rata jumla"h Steirnernema sp. dalam
fitbvhS. litura

S

B

K

53.66
56.60

53.44

52.08 1.10 0.32
52.30 2.03 0.11

55.20 1.16 0.31

1o0 rI ml,-t 400 JI ml,-l
s 53"66 54.34 0.59 0.59
B 56.60 53.16 L.s1 0.19
K 53.44 ss.68 1.s5 A.2o

200 JI ml.-t 400 JI mr -I

s 52.08 54.34 t.94 0.12
B 52.30 s3.16 r.94
K 55.20 55.68

t S (Seluma), e 6fe"gtrt" S"Gt"np< 1f"$

.r rl

:.4:'
:];

,':ij

t
.i;

.:...

,.:.

a.t2
0.44

Persentase kematian S.litura tertinggr terlihat
pada 60 jam setelah aplikasi (Tabel 4). Seinernema
yang berasal dari tiga kabupaten yang ada di
e.gngkulru bagian selatan terhadap S. liturayang di
uji pada kerapatan 100, 200, dan 400 JI ml,-r mi*_
jukkan bahwa semua isolat dapat mematikan

-serlngga uji, tetapi daya mortalitasnya berbeda-

!e-da. Hasil uji patogenisitas ini rnenuqiukkan
bahwa isolat Seluma mempunyai daya infeksi yang
tinggi terhadap S. litura, diikuti isolat Kaur. Hal ini
diduga karena habitat nematoda isolat Seluma dan
Kar:r lebih baik Habitat yang baik membuat mobilitas
yang tinggi pada NpS dan akan memudahkan
nematoda untuk mencari inangnya (Chaerani dan
Kardin, 1999).

Kematian S. litura sebagai serlngga uji selain
adanya serangan dari nematoda Steinirnema, j:uga

Tabel 4. Rata-rata persentase kematian S. Iitura al*ibat
perlakuan Steinernema so.

B

K

100

200
400
100
200
400
100
200
400

Isolatt Kerapatan
(JImr-)

Persentase Kematian
jam ke... f S (Seluua), B @engkulu Selatan), K (Kaur)12 24 36 48 60

0

77
100

100

50

65

69

B

K

Konkol

100

200
400

100

20a
400

100

200
400

0

0
0
0

0
0
0

0
0
0

0

33

48
38

l3
36
33

36

00
08
019
09
02
bt
07

3t
28

08
06
08

79

94
100

t S (Seluma), B @engkulu S.tutuo;[ 1fufr
38
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